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Aceh

Aceh merupakan salah satu provinsi yang terletak paling ujung barat dari wilayah
Indonesia. Letak geografis Aceh yang strategis terletak di tepi selat malaka sehingga
berdasarkan catatan sejarah Aceh merupakan daerah pertama yang menerima syiar
islam di Indonesia kemudian yang berkembang di Asia Tenggara (Sufi et al., 2004). Pada
tahun 2022 Provinsi Aceh terdiri atas 18 Kabupaten dan 5 kota, 290 kecamatan, 6.515

gampong atau desa (BPS Provinsi Aceh, 2023).
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Perkembangan kegiatan agama islam yang pesat di Aceh membuat Aceh dikenal dengan
sebutan "Seuramo Mekkah" (Serambi Mekkah) pada masa pemerintahan Kerajaan Aceh
dibawah Sultan Iskandar Muda (1607-1636). Aceh pula dikenal dengan julukan "Daerah

Modal"” yang diberikan oleh Presiden pertama Indonesia.



Meunasah

Meunasah merupakan istilah dari Aceh dan telah
dikenal sejak lama, namun tidak terhadapat catatan
lengkap sejak kapan istilah tersebut digunakan oleh
orang Aceh. Meunasah juga memiliki sebutan
beunasah, beulasah, manasah, meurasah.

Meunasah berasah dari kata madrasah (bahasa

arab), kemudian menjadi meunasah karena dialeh
orang Aceh yang sulit untuk menyebutkan istilah
bahasa Arab (Anam, 2017). Hal tersebut dapat pula
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% Meunasah di gampong memiliki berebagai fungsi yang mendukung berbagai aktivitas 5

masyarakat Aceh baik dari segi politik, sosial, ekonomi dan budaya. Berikut beberapa fungsi
dari meunasah yaitu; pusat ibadah, dakwah dah diskusi, musyawarah, menyelesaikan
perselisihan/konflik, pusat seni, pusat kepemudaan, pusat rekreasi/olahraga, dan pusat
gampong (Wahid, 2013).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikategorikan dengan lebih mudah bawah fungsi
meunasah :
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Lembaga Pendidikan

Pendidikan di meunasah dipinping oleh Tengku Meunasah atau disebut pula Tengku Imum
Meunasah. Kegiatan mengaji di meunasah disebut pula Beuet yang mencangkupi materi
dimulai dari belajar membaca Al-quran, tajwid, pokok-pokok agama seperti rukun iman,
rukun islam dan sifat-sifat Allah.

Sumber belajar menggunakan al-Quran kecil (Quruan ubit), al-Quran besar (Quruan

rayeuk), kitab arab jawi (Jawoe) seperti Masail al muhtadhil, Bidayah al Bidayah, dan
Majemuk (Kitab Lapan) (Hasballah, 2020)

Hal menarik dari pendidikan klasik di Aceh adalah berkaitan dengan mengantar mengaiji
(euntat beuet) yang berlangsung dua upaya yaitu upacara antar mengaji (euntat beuet)
dan upacara tamat/khatam mengaji (peutamat beuet).




Sebagaimana surau di Minangkabau atau
mushalla di berbagai daerah laiinyq,
meunasah menjadi tempat untuk beribadah
shalat lima waktu bagi masyarakat
sekitarnya. Aktifitas keagamaan dan hari-
hari bersar islam lainnya di gampong pula

dihelatkan di meunasah seperti israk mikraj,
buka puasa bersama (dibulan Ramadhan),
khauri adam/khauri blang, khauri ie buuy,

serta upacara adat keagamaan lainnya
yang melibatkan masyarakat gampong
untuk berdoa secara bersama serta.

Lembaga Kesenian Islam

Kegiatan kesenian islam seperti kasidah,
dalail khairat, rateb saman, pemukulan
tambo (rebana atau rapai) dilakukan di
meunasah yang dimainkan di malam jumat.
Berbagai kesenian tersebut menjadi
pembelajaran ekstrak disamping
pembelaran agama di meunasah. Sepanjang
bulan maulid Rasul, akan diadakan dike

mulod (zikir maulid) secara bergilir oleh
setiap menasah sepanjang bulan maulid.
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The Architecture of Meunasah
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